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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Era globalisasi saat ini terjadi perubahan ekonomi yang begitu pesat, 
akibatnya munculah sejumlah tuntutan yang tidak bisa ditawar bagi para pelaku 
ekonomi maupun industri. Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
kinerja karyawan. Kinerja merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara 
hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan. Setiap 
perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya demi 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan suatu perusahaan. Kontribusi karyawan 
pada organisasi akan menjadi penting jika dilakukan dengan tindakan efektif dan 
berperilaku secara benar. 
 Dalam perkembangan pada era informasi sekarang ini, setiap organisasi 
baik itu organisasi sosial maupun organisasi bisnis akan selalu dihadapkan pada 
permasalahan sumber daya manusia. Keterkaitan sumberdaya manusia dengan 
peradaban era informasi adalah sangat penting, sehingga dalam pengelolaan 
sumber daya manusia terdapat kecenderungan perhatian yang semakin membesar 
terhadap manusia sebagai faktor penentu keberhasilan organisasi. (Isyandi, 
2004:1). Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang 
harus diperhatikan dalam segala kebutuhannya. 
 Faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya manusia adalah 
kinerja karyawan. Menurut Hasibuan (2010:10) “kinerja karyawan merupakan 
perwujudan kerja yangdilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakai sebagai 
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dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi”. Kinerja yang baik merupakan 
langkah untuk tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan 
perlu memiliki karyawan yang memiliki kinerja yang baik. 
 Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan di perusahaan bahwa 
permasalahan kinerja karyawan PT. Federal International Finance Cabang 
Kenjeran Surabaya, kurang optimal. Berikut data mengenai kinerja karyawan 
(FIF) Cabang Kenjeran Surabaya. 
Tabel 1.1. Kinerja Karyawan PT. Federal International Finance Cabang Kenjeran 
Surabaya.(Dalam Unit) 
No Tahun Target  Realisasi Prosentase 
1 2012 280 225 80.4% 
2 2013 265 178 67.2% 
3 2014 310 266 85.8% 
4 2015 365 224 61.4% 
5 2016 265 133 50.2% 
Sumber: PT. Federal International Finance Cabang Kenjeran, 2017. 
 Berdasarkan tabel diatas bahwa perkembangan kinerja karyawan yang di 
alami oleh PT. Federal International Finance Cabang Kenjeran selama lima tahun 
menunjukkan hasil kerja yang kurang optimal dimana tahun 2011 perkembangan 
sebesar 80,4%, kemudian di tahun 2012 turun menjadi 67,2%, tahun 2013 naik 
kembali sebesar 85,8% dan ditahun 2014 turun menjadi 61,4%sedangkan di tahun 
2015 kembali merosot sebesar 50,2%. Berdasarkan data di atas, bahwa karyawan 
belum bisa mencapai target secara maksimal, artinya bahwa upaya kerja karyawan 
kurang optimal dalam mencapau target tersebut. Menurut Sutojo (2005) dalam 
Sutanto dan Pranata, (2013), Target jika dikaitkan dengan memiliki arti jumlah 
yang ingin dicapai oleh perusahaan selama masa tertentu. Pada umumnya bentuk 
target ini ditentukan dalam unit produk atau rupiah, namun juga ada perusahaan 
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yang menentukan target dalam bentuk jumlah laba dalam periode (waktu) yang 
sudah ditentukan. Memberikan target terkait dengan pekerjaan pada karyawan 
adalah cara yang sangat efektif untuk dan paling berguna untuk menghasilkan 
kinerja yang baik 
 Penelitian ini dilakukan di PT. Federal International Finance Cabang 
Kenjeran Surabaya yang beralamatkan di Jl. Kenjeran Surabaya yakni jasa 
pembiayaan sepeda motor, PT. Federal International Finance Cabang Kenjeran 
Surabaya memiliki aturan perusahaan yang jelas mengenai waktu kerja, tata tertib 
kerja dan aturan kedisiplinan yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan, dan 
apabila dilanggar oleh karyawan maka akan mendapatkan peringatan dan sanksi 
dari perusahaan seperti teguran secara lisan, peringatan tertulis baik berupa surat 
peringatan, hingga pemutusan hubungan kerja (PHK). Adapun waktu jam kerja 
yang  ditentukan perusahaan yaitu pukul 08.00 WIB  s.d.  pukul  16.00  WIB, 
mulai dari hari senin sampai dengan hari jum’at, sedangkan untuk hari sabtu di 
mulai pukul 08.00 WIB s.d. pukul 13.30 WIB.  
 Peningkatan proses kinerja karyawan dapat dilihat dari usaha perbaikan 
dan optimalisasi kemampuan untuk menyajikan kinerja yang berkualitas. oleh 
karena itu kehadiran karyawan menjadi sebuah faktor penting untuk membantu 
proses penyajian kinerja yang optimal salah satunya melalui disiplin kerja. 
Menurut Barnawi, (2012: 112), disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang 
untuk secara teratur, tekun, terus-menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yangsudah ditetapkan. 
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Perusahaan harus memberikan sanksi bagi karyawan yang melanggar aturan dan 
melakukan pengawasan yang lebih ketat untuk meningkatkan kinerja karyawan.  
 Ibrahim dan Meilany, (2015). Keberadaan disiplin kerja sangat diperlukan 
dalam suatu perusahaan karena dalam suasana disiplinlah perusahaan akan dapat 
melaksanakan program-program kerjanya untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan. Karyawan yang disiplin dan tertib menaati semua norma-norma dan 
peraturan yang berlaku dalam perusahaan akan dapat meningkatkan efisiensi, 
efektifitas, dan produktifitas. 
 Temuan disiplin kerja dalam PT. Federal International Finance Cabang 
Kenjeran Surabaya yaitu adanya koreksi atau pemberian sanksi pada karyawan 
yang melanggar ketentuan atau prosedur yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan 
bahwa disiplin kerja merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan 
ketaatan dan kesetiaan seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan 
kewajiban dan tanggung jawab. Berikut data absensi karyawan PT. Federal 
International Finance Cabang Kenjeran Surabaya. 
Tabel 1.2. Data Absensi Karyawan PT. Federal International Finance Cabang 
Kenjeran Surabaya 2012-2016 
Tahun 
Jumlah 
Karyawan 
Work 
Days 
Absensi Perkembangan 
Permit Sick Alpha Jumlah (%) 
2012 59 365 9 4 3 16 4,38% 
2013 48 366 12 5 3 20 5,46% 
2014 55 367 8 12 5 25 6,81% 
2015 52 365 22 9 3 34 9,32% 
2016 52 366 16 13 5 34 9,29% 
Sumber : PT. Federal International Finance Cabang Kenjeran Surabaya, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas bahwa PT. Federal International Finance Cabang 
Kenjeran Surabaya masih menemui kendala dalam melakukan aktivitas kerjanya, 
salah satunya adalah masih rendahnya disiplin kerja dari karyawan. kenyataan 
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yang terjadi kedisiplinan kerja belum dilaksanakan sepenuhnya oleh seluruh 
karyawan karena masih ada saja beberapa karyawan yang melanggar peraturan 
jam kerja yang ditetapkan oleh perusahaan seperti masih adanya karyawan yang 
sering datang terlambat ke kantor dan adanya karyawan yang sering keluar kantor 
pada saat jam kerja. Bila hal ini dibiarkan secara terus menerus tentu akan 
berdampak pada kinerja karyawan dimana pekerjaan yang harus segera 
terselesaikan tepat pada waktunya menjadi tertunda.  Seorang karyawan dikatakan 
memiliki disiplin kerja yang tinggi apabila memenuhi kriteria berdasarkan sikap, 
norma,dan tanggung jawab. Kriteria berdasarkan sikap mengacu pada motivasi 
karyawan yang berasal dari kesadaran atau kerelaan dirinya sendiri dalam 
melaksanakan tugas dan peraturan perusahaaan.  
 Selain faktor disiplin kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan, 
motivasi kerja karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan 
oleh pihak manajemen bila mereka menginginkan setiap karyawan dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karena 
dengan motivasi, seorang karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 
 Motivasi adalah faktor yang dapat menggerakkan seseorang untuk 
mempunyai keinginan dan kesediaan bekerja. Karyawan yang termotivasi dalam 
melaksanakan pekerjaannya, menganggap bahwa tugas mereka adalah tantangan 
yang harus diselesaikan. Karyawan akan mengerahkan seluruh kemampuan yang 
mereka miliki untuk menyelesaikan pekerjaan mereka secara antusias. Karyawan 
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yang tidak termotivasi maka kinerjanya tidak dapat maksimal dan tujuan 
perusahaan tidak dapat tercapai. Nurtjahjono, Musadieq dan Kusuma, (2015). 
 Menurut Hasibuan, (2011: 143) “Motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala upaya untuk 
mencapai kepuasan”. Adanya suatu pandangan yang sistematis tentang. Motivasi 
sangat berguna bagi manajer sumber daya manusia untuk memotivasi 
karyawannya secara tepat. Motivasi merupakan suatu usaha yang dapat 
meningkatkan semangat kerja karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Pemberian Motivasi dapat memberikan dorongan bagi karyawan untuk 
dapat bekerja lebih baik, sehingga pada akhirnya tujuan dari perusahaan dapat 
tercapai.  
 Berdasarkan survey pendahuluan ada beberapa masalah motivasi kerja 
karyawan PT. Federal International Finance Cabang Kenjeran Surabaya yaitu 
terlihat pada upah atau gaji lembur yang tidak ada, memberikan penghargaan yang 
layak kepada karyawan berprestasi, kemudian jaminan keamanan kerja sebab 
mereka ini selaku karyawan yang selalu bekerja di lapangan haruslah mendapat 
jaminan asuransi, hal inilah harus menjadi perhatian perusahaan dimasa 
mendatang 
 Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
mendalam tentang “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Federal International Finance Cabang Kenjeran 
Surabaya”.  
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1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka 
masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Federal 
International Finance Cabang Kenjeran Surabaya? 
2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Federal 
International Finance Cabang Kenjeran Surabaya? 
1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah  
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Federal International Finance Cabang Kenjeran Surabaya. 
2. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Federal International Finance Cabang Kenjeran Surabaya. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka manfaat penelitian ini 
adalah  sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan mengenai motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan di lingkungan perusahaan. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi 
 Memberikan sumbangan informasi serta sebagai wujud Darma Bakti kepada 
perguruan tinggi UPN “VETERAN” Jatim pada umumnya dan Fakultas 
Ekonomi dan bisnis khususnya. 
3. Bagi Peneliti 
 Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti selanjutnya yang 
berhubungan dengan masalah kinerja karyawan. 
 
